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Abstract - Manual feed measurement in medium-scale poultry farms often leads to inaccurate portions, feed waste, and
time inefficiency. This study aims to design and evaluate the Smarter Chicken Feeding Prototype, an automated feed
weighing system based on the Internet of Things (IoT). The system employs a 20 kg Load Cell with HX711 module, ESP32
DevKit V1 microcontroller, OLED SSD1306 display, and Google Sheets integration via Wi-Fi as a ration recipe database
and digital recording platform. The weighing process is performed incrementally for five feed ingredients according to the
preset recipe. Experimental results show that the system operates reliably with an average measurement error of only
0.13%, a maximum stability deviation of £5 grams at a constant 1 kg load, and an average synchronization time to Google
Sheets of 7.8 seconds. The Li-ion battery supports up to 180 minutes of continuous operation with a recharge time of
about 2 hours. With its accuracy, stability, and efficiency, this system is considered feasible to support feed management
in medium-scale poultry farms.
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Abstrak— Penakaran pakan ayam yang masih dilakukan secara manual pada peternakan skala menengah kerap
menimbulkan kesalahan takaran, pemborosan bahan, serta memakan waktu yang cukup lama. Penelitian ini bertujuan
merancang dan menguji Prototype Smarter Chicken Feeding, yaitu sistem penakaran pakan otomatis berbasis Internet of
Things (loT). Sistem menggunakan sensor Load Cell 20 kg dengan modul HX711, mikrokontroler ESP32 DevKit V1,
tampilan OLED SSD1306, serta integrasi Google Sheets melalui koneksi Wi-Fi sebagai basis data ransum pakan dan
pencatatan hasil penakaran. Penakaran dilakukan secara incremental untuk lima jenis bahan pakan sesuai urutan
ransum pakan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan baik, dengan rata-rata kesalahan
penimbangan hanya 0,13%, deviasi stabilitas maksimum +5 gram pada beban tetap 1 kg, dan waktu sinkronisasi data ke
Google Sheets rata-rata 7,8 detik. Daya tahan baterai mencapai 180 menit dengan waktu isi ulang sekitar 2 jam. Dengan
akurasi, stabilitas, serta efisiensi yang tinggi, sistem ini dinilai layak untuk mendukung manajemen pakan pada
peternakan ayam skala menengah.

Kata Kunci— ESP32; Load Cell; 10T; Penakaran Pakan; Google Sheets

I. PENDAHULUAN

Penakaran pakan ayam merupakan proses penting dalam pengelolaan peternakan ayam, terutama pada skala
menengah, karena memengaruhi keseimbangan nutrisi, pertumbuhan ternak, dan efisiensi biaya produksi[1].
Ketidaktepatan dalam penakaran pakan dapat menyebabkan kelebihan atau kekurangan asupan nutrisi yang
berdampak pada kesehatan ayam dan produktivitas peternakan[2]. Pada praktiknya, banyak peternak masih
melakukan penakaran secara manual menggunakan timbangan konvensional, sehingga rentan terhadap kesalahan
takaran, pencatatan yang kurang akurat, serta pemborosan bahan pakan[3].

Kondisi ini juga dialami di MT Farm Magetan, sebuah peternakan ayam ras KUB yang dikelola oleh Mas Bagus.
Proses penakaran campuran pakan dilakukan setiap pagi sebelum pemilik berangkat bekerja. Karena sifat ransum
yang mudah basi setelah dicampur, pakan tidak dapat disiapkan dalam jumlah besar untuk stok beberapa hari. Hal ini
membuat penakaran harus dilakukan berulang setiap hari, yang memakan waktu cukup lama dan berpotensi
menyebabkan kesalahan perhitungan komposisi pakan.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan teknologi Internet of Things (1oT) pada sistem
penimbangan dapat meningkatkan akurasi serta efisiensi proses penakaran. Gusdevi et al. berhasil mengembangkan
timbangan loT untuk memantau berat sampah organik secara real-time, yang prinsip kerjanya dapat diadaptasi untuk
penakaran pakan [4]. Penelitian oleh Nur Pasha et al. merancang sistem monitoring berat berbasis sensor Load Cell
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dan NodeMCU dengan tingkat kesalahan kurang dari 3%, sedangkan Prasetyo & Raharjo mengembangkan timbangan
IoT berbasis ESP32 dan HX711 dengan akurasi mencapai 97,5% dan latensi pengiriman data hanya 1,3 detik[5][6].

Dengan mempertimbangkan permasalahan dan potensi solusi tersebut, penelitian ini merancang Prototype Smarter
Chicken Feeding berbasis ESP32 DevKit V1 dan sensor Load Cell HX711, yang dilengkapi dengan integrasi Google
Sheets API sebagai basis data resep ransum. Sistem ini dirancang untuk melakukan penakaran campuran pakan secara
otomatis, mengikuti urutan resep yang telah ditentukan, serta mencatat hasil penakaran secara daring. Tujuan utama
penelitian ini adalah meningkatkan akurasi penakaran, menghemat waktu kerja peternak, serta menyediakan sistem
pencatatan pakan yang rapi dan mudah diakses.

II. METODE PENELITIAN

A. Metode

Penelitian ini menggunakan eksperimen murni dengan pengujian menggunakan metode blackbox testing[7][8].
Sistem terdiri dari mikrokontroler ESP32 DevKit V1 sebagai pusat pengendali, sensor Load Cell 20 kg yang
terhubung melalui modul HX711 untuk membaca massa bahan pakan, modul OLED SSD1306 untuk menampilkan
informasi secara lokal, serta modul step-up converter untuk menjaga kestabilan tegangan output dari baterai Li-ion.

Proses kerja alat dimulai dari pembacaan data beban dari sensor Load Cell, kemudian hasil pembacaan dikalibrasi
menggunakan faktor kalibrasi yang dimasukkan pada program. Data pakan yang akan ditakar diambil dari Google
Sheets melalui koneksi Wi-Fi menggunakan Google Sheets APl sebagai basis data ransum. Data ransum pakan
diperoleh dari hasil wawancara dengan pemilik peternakan MT Farm Magetan. Penakaran dilakukan secara
incremental untuk lima jenis bahan pakan sesuai urutan pada resep ransum, di mana setiap bahan diukur hingga
mencapai bobot target, lalu pengguna menekan tombol konfirmasi untuk melanjutkan ke bahan berikutnya.

B. Gambar dan Tabel
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Gambar 1. Skema Rangkaian Prototype Smarter Chicken Feeding
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Tabel 1. Nama Komponen

No Nama Komponen Keterangan

1 ESP32 Sebagai Mikrokontroller utama prototype
2 Buzzer Sebagai audio peringatan

3 OLED 128x64 Layar Display fitur prototype

4 Push Button (Enter & Back) Tombol navigasi enter & back

5 Amplifier HX711 Penguat arus ADC dari sensor Load Cell
6 Sensor Load Cell Sensor berat

7 pushbutton 4x1 Tombol navigasi menu

8 Baterai li-ion 3.7volt Daya portable untuk prototype

9 DC-DC Step Up Converter Penaik tegangan dari 3.7 menjadi 5volt

10 modul charger TP4056 Sebagai fungsi cas baterai

C. Kerangka Konseptual Sistem

Kerangka konseptual sistem ditunjukkan pada Gambar 2, yang terdiri dari lima komponen utama: input (sensor
Load Cell dan push button), pemrosesan data (ESP32 + algoritma penakaran incremental), output lokal (OLED &
buzzer), input data dari cloud (Google Sheets), dan input daya dari baterai Li-lon 3.7v dilengkapi dengan modul

charger.
Charger N -
- [ R

Push Button |—‘
Mikrokontroller
ESP32
Hx7t Google App

Script
Sensor Loadcell ‘[

| Buzzer || OLED ‘ Google Sheets
\_ -
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Gambar 2. Kerangka Konseptual Sistem

D. Desain Flowchart

Gambar 3 memperlihatkan flowchart proses kerja sistem. Pada saat perangkat diaktifkan, sistem akan melakukan
koneksi ke Wi-Fi, mengambil data ransum pakan dari Google Sheets, memulai penakaran bahan pertama hingga
bobot target tercapai, menunggu konfirmasi pengguna, dan melanjutkan ke bahan berikutnya. Setelah semua bahan
selesai ditakar, tampilan oled akan menuju ke menu utama kembali.
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Gambar 3. Flowchart Proses Kerja Sistem

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan sebuah prototype Smarter Chicken Feeding yang mampu menakar campuran pakan
ayam secara otomatis berdasarkan ransum pakan yang disimpan di Google Sheets. Pengujian dilakukan secara
eksperimental dengan menggunakan metode black box di lingkungan simulasi peternakan untuk mengevaluasi
fungsionalitas, akurasi, stabilitas pembacaan, update data, serta daya tahan baterai[9].

A. Hasil Pengujian Fungsionalitas
Pengujian Fungsionalitas dilakukan untuk memastikan seluruh fungsi sistem bekerja sesuai spesifikasi. Hasilnya
menunjukkan bahwa semua fitur berjalan dengan baik, meliputi:
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa selurun komponen utama prototype berfungsi normal sesuai rancangan.
Keypad navigasi mampu menerima input menu dengan respons cepat tanpa delay, tampilan OLED menampilkan data
ransum dan nilai penakaran incremental dengan kontras yang baik, serta koneksi Wi-Fi terbukti stabil dalam menarik
data dari Google Sheets. Proses penakaran incremental bahan 1 hingga bahan 5 berjalan lancar, ditandai dengan
notifikasi buzzer aktif saat target tercapai dan input Enter berfungsi untuk berpindah ke bahan berikutnya. Hal ini
menunjukkan bahwa prototype siap mendukung penakaran campuran pakan ayam secara otomatis dengan akurasi
langkah demi langkah.

B. Hasil Pengujian Akurasi
Pengujian akurasi dilakukan dengan menimbang beban uji pada berbagai rentang massa. Tabel 1 menunjukkan
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Tabel 2. Data Hasil Pengujian Fungsionalitas

No

Langkah Pengujian

Hasil

Keterangan

Tarik data ransum
bahan 1-5 dari Google
Sheets

Tekan tombol Enter
untuk memulai
penakaran

Timbang bahan 1,
buzzer bunyi saat berat
sama dengan target,
tekan Enter

Timbang bahan 2,
buzzer bunyi saat berat
incremental sama
dengan target, Enter

Timbang bahan 3,
buzzer bunyi saat berat
incremental sama
dengan target target,
Enter

Timbang bahan 4,
buzzer bunyi saat berat
incremental sama
dengan target, Enter

Setelah bahan 4,

tampilan otomatis

kembali ke menu
utama

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Data tampil di
OLED

hasil pengujian akurasi sistem.
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Tabel 3. Data Hasil Pengujian Akurasi

No | Beban Aktual | Beban Error Persentase | Keterangan
(gram) Terbaca (gram) Error (%)
(gram)
1 |500 499 2 0.40% Valid
2 | 1000 1000 0 0.00% Valid
3 | 2000 1998 2 0.10% Valid
4 | 5000 4996 4 0.08% Valid
5 | 10000 9995 5 0.05% Valid
Rata-rata Eror 0.13%

Dari hasil pengujian diperoleh rata-rata error 0.13%. Rata-rata masih di bawah 3% sehingga alat ini memenuhi
standar akurasi untuk kebutuhan penakaran pakan di peternakan ayam skala menengah.

C. Hasil Pengujian Stabilitas
Pengujian stabilitas dilakukan dengan memberikan beban tetap 1 kg selama 5 menit dan memantau perubahan
pembacaan sensor. Hasilnya ditunjukkan pada Tabel 2.
Tabel 4. Data Hasil Pengujian Stabilitas

No | Waktu | Beban Beban Error Keterangan
(Menit) | Aktual Terbaca | (gram)
(gram) (gram)
1 |0 1000 1002 2 Valid
2 |1 1000 1005 5 Valid
3 |2 1000 998 1 Valid
4 |3 1000 1000 0 Valid
5 |4 1000 1001 1 Valid

Dari hasil pengujian diperoleh deviasi maksimum 5 gram. Nilai fluktuasi yang kecil ini masih berada dalam batas
toleransi kesalahan Load Cell dan modul HX711, sehingga sistem dapat dikategorikan stabil.

D. Hasil Pengujian Update Data
Pengujian dilakukan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan dari Google Sheets hingga data tersimpan di
prototype untuk digunakan.
Tabel 5. Data Hasil Pengujian Update Data

No Data Ransum (Google Status Delay Keterangan
Sheets) Sinkronisasi | Sinkronisasi
(detik)

1 | Proses Update Komposisi | Berhasil 7 Valid
Pakan Pertama

2 | Proses Update Komposisi | Berhasil 10 Valid
Pakan Kedua

3 | Proses Update Komposisi | Berhasil 6 Valid
Pakan Ketiga

4 | Proses Update Komposisi | Berhasil 8 Valid
Pakan Keempat

5 | Proses Update Komposisi | Berhasil 8 Valid
Pakan Kelima

Rata-rata 78

Rata-rata waktu update data tercatat 7,8 detik, yang masih memenuhi kriteria relatif cepat.

E. Hasil Pengujian Daya Tahan Baterai
Pengujian daya tahan dilakukan dengan mengoperasikan sistem secara terus menerus menggunakan baterai Li-ion
3.7 VV 2000 mAh yang ditingkatkan tegangannya melalui modul step-up converter.
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Tabel 6. Data Hasil Pengujian Daya Tahan Baterai

Waktu
Operasi Tegangan
No | (Menit) Baterai (V) | Status Beban Keterangan
1 0 413 ON penuh Kondisi penuh
2 30 4.05 ON penuh Stabil
3 60 3.95 ON penuh Stabil
4 90 3.85 ON penuh Stabil
5 120 3.72 ON penuh Tegangan turun normal
6 150 3.50 ON penuh Mendekati batas cut-off
7 180 319 OFF Auto CUt-Ort]fa?:(tif' sistem

Hasilnya menunjukkan waktu operasional kurang lebih 180 menit sebelum auto cut-off aktif untuk memutus arus
baterai yang masuk.

F. Pembahasan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa prototype Smarter Chicken Feeding mampu memberikan penakaran pakan yang
presisi, dengan rata-rata error <0,5%. Hal ini sejalan dengan penelitian Nur Pasha et al. yang memperoleh akurasi
<3% pada sistem penimbangan berbasis Load Cell dan NodeMCU. Waktu sinkronisasi yang singkat mendukung
penerapan real-time data logging, seperti yang juga ditunjukkan oleh penelitian Pebralia et al. pada pemantauan
kualitas air berbasis Google Sheets[10].

Dengan keunggulan akurasi, stabilitas, dan efisiensi waktu, sistem ini berpotensi diterapkan secara langsung di
peternakan ayam skala menengah untuk meningkatkan manajemen pakan dan produktivitas usaha.

1IV. KESIMPULAN

Prototype Smarter Chicken Feeding yang dikembangkan pada penelitian ini terbukti mampu melakukan penakaran
campuran pakan ayam secara otomatis dengan tingkat akurasi tinggi dan waktu respon yang singkat. Hasil pengujian
menunjukkan:

1. Sistem mampu menakar lima bahan pakan sesuai resep ransum pakan dari Google Sheets dengan rata-rata
error 0,13%.
2. Stabilitas pembacaan beban menunjukkan deviasi maksimum £5 g pada beban tetap 1 kg.

3. Waktu sinkronisasi data ke Google Sheets rata-rata hanya 7,8 detik sehingga memenuhi kriteria real-time

monitoring.

4. Daya tahan baterai mencapai 180 menit dalam kondisi operasional penuh.

Dengan kinerja tersebut, sistem ini layak diimplementasikan pada peternakan ayam skala menengah untuk
meningkatkan efisiensi manajemen pakan, mengurangi kesalahan penakaran, dan mendukung pencatatan data pakan
secara digital dan real-time.
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